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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Perkembangan suatu Negara dapat diukur salah satunya dengan
melihat perkembangan pasar modal dan industri surat berharga di suatu
Negara tersebut. Pada saat ini pasar modal sebagai sarana investasi dapat
digunakan oleh investor untuk ikut serta dalam kepemilikan saham suatu
perusahaan. Pasar modal adalah pelengkap di sektor keuangan terhadap dua
lembaga lainnya yaitu bank dan lembaga pembiayaan, dimana pasar modal
(investor) dengan peminjam dana (emiten).

Berkembangnya kegiatan bisnis dalam bidang ekonomi saat ini
menyebabkan perusahaan-perusahaan giat mencari sumber pembiayaan yang
dapat menyediakan dana dengan jumlah yang lebih besar untuk memperluas
kegiatan atau keperluan usahanya dan keperluan lainnya yaitu dengan cara
menerbitkan kepemilikan sekuritas atau saham dengan menjualnya pada
masyarakat umum melalui pasar moda.

Menurut Sunariyah, pasar modal secara umum adalah suatu sistem
keuangan yang teroganisasi, termasuk didalamnya adalah bank-bank
konvensioanl dan semua lembaga perantara di bidang keuangan, serta
keseluruhan surat-surat berharga yang beredar. Untuk menarik investor, maka
investor membutuhkan informasi tentang kondisi kinerja keuangan

perusahaan.’

! Sunariyah, Pengantar Pengetahuan Pasar Modal, (Yogyakarta: YKPN, 2011), Edisi
Keenam, h.4



Kinerja keuangan perusahaan diyakini dapat mempengaruhi harga
saham di pasar modal, karena kinerja keuangan merupakan informasi penting
yang menjadi pertimbangan bagi investor dalam menanamkan modalnya
melalui pembelian saham.

Kinerja keuangan dalam penelitian ini menjadi topik utama, baik
buruknya kondisi Kinerja keuangan dalam suatu perusahaan dapat dilaporkan
dalam bentuk laporan keuangan. Menurut Kasmir (2015), dalam hal laporan
keuangan, sudah merupakan kewajiban setiap perusahaan untuk membuat
laporan keuangan perusahaannya pada suatu periode tertentu. Untuk
melakukan analisis kinerja keuangan tersebut dapat menggunakan analisis
rasio fundamental®. Menurut Husnan (2009), analisis fundamental
memprediksi harga saham yang akan datang dengan cara mengestimasi faktor
fundamental yang mempengaruhi harga saham dimasa yang akan datang dan
menghubungkan variabel-variabel sehingga mengetahui perkiraan harga
saham®,

Harga saham merupakan harga yang terbentuk di bursa efek dan selalu
mengalami fluktuasi dari waktu ke waktu. Menurut Alwi, fluktuasi harga
saham juga dipengaruhi oleh faktor eksternal dan internal®. Menurut Halim,
harga saham akan dipengaruhi oleh kinerja keuangan perusahaan yang

bersangkutan sehingga harga saham merupakan fungsi dari nilai perusahaan,

2 Kasmir, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 2015), Edisi
Kedelapan, h.7

® Husnan, Manajemen Keuangan: Teori dan Penerapan, (Yogyakarta: BPFE, 2009), Edisi
Ketujuh, h.307

*Iskandar Z Alwi, Pasar Modal Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Yayasan Pancur Siwah,
2008), h. 87.



maka terkait harga tersebut keputusan investor dalam melakukan transaksi jual
beli sangat dipengaruhi oleh beberapa faktor baik mikro dan makro
perusahaan. Kinerja perusahaan yang baik adalah perusahaan yang
memperoleh porfitabilitas yang tinggi, mampu membagikan deviden dengan
biak. Apabila kinerja perusahaan baik maka nilai usahanya tinggi°.

Berinvestasi di dalam Islam sangat dianjurkan dan merupakan salah
satu kegiatan muamalah dimana harta yang diinvestasikan diharapkan dapat
menjadi produktif dan dapat memberikan kemaslahatan bagi umat dan orang
banyak. Dalam istilah ilmu fikih, yang dimaksud dengan harta oleh kalangan
Hanafiyah adalah sesuatu yang digandrungi oleh tabiat manusia dan mungkin
disimpan untuk digunakan saat dibutuhkan. Namun harta tersebut tidak akan
bernilai kecuali bila dibolehkan menggunakannya secara syariat. Mereka
membedakan antara materi dan nilai. Materi hanya bisa berwujud hanya ketika
seluruh manusia atau sebagian diantara mereka menggunakannya sebagai
materi. Tetapi nilai hanya berlaku bila dibolehkan oleh ajaran syariat.°

Dalam prinsip ekonomi Islam saham memiliki banyak kesamaan
dengan syirkah.” Syirkah merupakan suatu akad antara dua pihak atau lebih
untuk bersama-sama memberikan konrtribusi, seperti dana, keahlian,
pekerjaan dan reputasi. Kemudian akad syirkah juga diawali dengan
kesepakatan pembagian hasil ketika mendapat keuntungan dan juga

pembagian kerugian.

> Abdul Halim, Analisis Investasi, (Jakarta: Salemba Empat. 2003), h.17

® Nurul Huda dan Mustafa Edwin Nasution, Investasi pada Pasar Modal Syariah,
(Jakarta: Kencana, 2008), h.3

"Warkum Sumitro, Asas-asas Perbankan Islam & Lembaga-lembaga Terkait. Cet: 4
(Jakarta: TP RajaGrafindo,2004), h.219



Firman Allah SWT dalam Surah Shaad ayat 24 yang berbunyi :®
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Artinya: “Dan Sesungguhnya kebanyakan dari orang-orang yang
berserikat itu sebahagian mereka berbuat zalim kepada
sebahagian yang lain, kecuali orang-orang yang beriman dan
mengerjakan amal yang saleh, dan amat sedikitlah mereka ini.”

(QS. Shaad: 24)

Sementara itu dalam Islam konsep penentuan harga berdasarkan
pembentukan harga alami antara permintaan dan penawaran. Hal ini bisa
terlihat dari hadits dari Rasulullah dimana pada saat itu harga-harga melonjak
pada masa Rasulullah Saw., para sahabat berkata “ wahai Rasulullah,
tentukanlah harga untuk kami ”. Rasulullah Saw. menjawab : Sesungguhnya
Allah-lah yang menentukan harga, yang mencabut, yang membentangkan, dan
yang memberi rezeki. Saya sungguh berharap dapat bertemu Allah dalam
keadaan tidak seorang pundari kalian yang menuntut kepadaku karena
kezaliman dalam darah dan harta. (HR.Ahmad, Abu Daud, Tirmidz, Ibnu
Majah, Darami, dan Abu Yakla).

Dari hadits tersebut bisa dilihat bahwa Islam memandang konsep

pembentukan harga berdasarkan sunatullah atau berjalan alami sesuai kondisi

pasar tanpa penentuan dari kekuasaan manusia. Menentukan harga akan

® Dapartemen Agama Rl , Alqur’an dan Terjemahan, (Semarang: PT. KARYA TOHA
PUTRA, 2002), h.363



menimbulkan ketidak seimbangan pada pasar yang berarti akan menimbulkan
kerugian bagi pembeli atau penjual, yang berarti adalah kezhaliman.

Di Indonesia terdapat satu Bursa Efek, yaitu Bursa Efek Indonesia
(BEI). Bursa Efek Indonesia menurut pasal 1 Undang-undang Pasar Modal
Nomor 8 Tahun 1995 adalah pihak yang menyelenggarakan dan menyediakan
sistem dan sarana untuk mempertemukan penawaran jual dan beli efek pihak-
pihak lain dengan tujuan memperdagangkan efek diantara mereka.

Maraknya lembaga-lembaga keuangan yang berpredikat syariah yang
berkembang dengan sangat pesat tidak terkecuali juga mempengaruhi pasar
modal syariah. Berkembangnya pasar modal syariah memunculkan suatu
ketertarikan tersendiri dari masyarakat luas untuk mengetahui apakah ada
perbedaan antara pasar modal syariah yang ada dengan pasar modal
konvensional yang telah lama ada terutama dari segi kinerja keuangannya.
Dalam perkembangannya sendiri, pasar modal syariah di Indonesia belum
terlalu dikenal dan diminati oleh masyarakat. Hal ini terjadi entah karena
kurangnya sosialisasi ataupun pengetahuan akan pasar modal itu sendiri, atau
karena ketidakterkenalan akan sekuritas syariah yang ditawarkan,
ketidakberanian dalam menghadapi resiko saham, budaya masyarakat yang
hanya ingin mencari aman atas investasi yang dilakukan, atau juga karena
untuk membuka rekening efek dalam pasar modal membutuhkan dana yang
tidak sedikit yang menjadi penyebab minimnya minat masyarakat untuk
berinvestasi di pasar modal syariah. Hal ini terbukti dengan modal yang
masuk dalam Jakarta Islamic Index ( JII).

Jakarta Islamic Index atau biasa disebut JII adalah salah satu index

saham di indonesia yang menghitung index harga rata-rata saham untuk jenis



saham-saham yang memenuhi kriteria syariah. Pembentukan JII tidak lepas
dari kerja antara Pasar Modal Indonesia (PT Bursa Efek Indonesia) dengan PT
Danareksa Invesment Management (PT DIM). JII telah dikembangkan sejak
tanggal 3 Juli 2000. Pembentukan instrumen syariah ini untuk mendukung
pembentukan Pasar Modal Syariah yang kemudian diluncurkan di Jakarta
pada tanggal 14 Maret 2003.°

Adapun daftar-daftar saham JIl yang terdaftar dan diterbitkan Bursa

Efek Indonesia berdasarkan daftar Efek Syariah adalah sebagai berikut :

Tabel 1.1
Daftar Efek Syariah Tahun 2014-2016
No Nama saham Kode Keterangn
1 |Astra Agro Lestari Thk. AALI Tetap
2 |Adaro Energy Tbk. ADRO Tetap
3 AKR Corparindo Thk. AKRA Tetap
4 |Astra internasional Tbk. ASII Tetap
5 |Alam Sutera Realty Tbk. ASRI Tetap
6 Bumi Serpong Damai Thbk. BSDE Tetap
7 Indofood CBP Sukses Makmur Thk. ICBP Tetap
8 ale indonesia Thk. INCO Tetap
9 [Indofood Sukses Makmur Tbk. INDF Tetap
10 Indocement Tunggal Prakarsa Thk. INTP Tetap
11 |Indo Tambngraya Megah Tbk. ITMG Tetap
12 \Jasa Marga ( Persero ) Thbk. JSMR Tetap
13 |Kalbe Farma Thbk. KLBF Tetap
14 |Lippo Karawaci Thk. LPKR Tetap
15 Matahari Depertment Store Thk. LPPF Tetap
16 PP London sumatera Indonesia Thk. LSIP Tetap
17 Mitra Keluarga Karyasehat Tbk. MIKA Baru
18 [Matahari Putra Prima Thk. MPPA Tetap
19 Perusahaan Gas Negara Tbk. PGAS Tetap
20 PP ( Persero) Thk. PTPP Tetap

°Https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta_lslamic_Index, Diakses pada 24 Maret 2017. 08.55



https://id.wikipedia.org/wiki/Jakarta_Islamic_Index

21 |Pakuwon Jati Tbk. PWON Tetap
22 |Siloam International Hospitals Tbk. SILO Tetap
23 |Semen Indonesia ( Persero ) Tbk. SMGR Tetap
24 Summarecon Agung Thk. SMRA Tetap
25 |Sawit Sumbermas Sarana Tbk. SSMS Tetap
26 [Telekomunikasi Indonesia Tbk. TLKM Tetap
27 |United Traktors Tbk. UNTR Tetap
28 |Unilever Indonesia Tbk. UNVR Tetap
29 |Wijaya Karya ( Persero ) Thk. WIKA Tetap
30 |Waskita Karya ( Persero ) Tbk. WSKT Tetap

Sumber : www.idx.co.id

Dengan nilai usaha yang tinggi membuat investor melirik perusahaan
tersebut untuk menanamkan modalnya sehingga akan terjadi kenaikan harga
saham.'® Instrumen pasar modal adalah saham, obligasi, warrant, opsi dan
lain-lain. Salah satu instrumen yang terkenal adalah saham yang merupakan
bukti kepemilikan atas sebuah perusahaan yang melakukan penawaran umum
(9o public) dalam nominal atau persentase tertentu.

Saham merupakan salah satu surat berharga yang dikeluarkan oleh
suatu perusahaan yang berbentuk perseroan terbatas yang biasa
diperdagangkan di pasar modal, dengan menetapkan harga dan nilai nominal
tertentu. Perubahan harga saham yang diperdagangkan di pasar modal
merupakan suatu gejala yang sering terjadi. Sebagaimana layaknya suatu
produk diperdagangkan, maka harga saham berfluktuasi sesuai hukum
penawaran dan permintaan di pasar saham. Semakin meningkat permintaan
para investor akan suatu produk saham yang akan diperdagangkan di pasar

modal semakin meningkat pula harga penawaran saham tersebut. Sedangkan

Abdul Halim, “Analisis Investasi”, (Jakarta:Salemba Empat,2003), h.17
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yang dimaksud dengan Saham syariah adalah saham dari perusahaan (emiten)
yang dalam operasionalnya sesuai dengan kaidah syariat islam.

Untuk memberikan gambaran mengenai pergerakan harga saham
syariah perusahaan multifinansial pada setiap tahunnya berikut ini disajikan
data perubahan harga saham perusahaan. Adapun data perubahan harga saham
syariah (JIl) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) per
29 Desember tahun 2014-2016 disajikan seperti pada tabel berikut :

Tabel 1.2
Perubahan Harga Saham Syariah (J11) Tahun 2014-2016

Perubahan Harga Saham Syariah (Rp)
N 29 Deesember 2014 - 2015 | 29 Desember 2015 -2016
ama

No Saham Perubahan Perubahan

2014 | 2015 |Harga Saham | 2015 | 2016 | Harga Saham
(%) (%)
1 AALI 24250|15850 -35% 15850(16775 6%
2 ADRO [1040 | 515 -50% 515 1695 229%
3 AKRA |4120 | 7175 74% 7175 | 6000 -16%
4 ASII 7425 | 6000 -19% 6000 | 8275 38%
5 ASRI 560 | 343 -39% 343 | 352 3%
6 BSDE 1085 | 1800 66% 1800 | 1755 -3%
7 ICBP  [13.100|13475 3% 134758575 -36%
8 INCO 3625 | 1635 -55% 1635 |2820 72%
9 INDF 6750 [ 5175 -23% 5175 | 7925 53%
10 INTP 2500022325 -11% 22325 (15400 -31%
11 ITMG |15375]| 5725 -63% 5725 16875 195%
12 JSMR 7050 | 5225 -26% 5225 (4320 -17%
13 KLBF 1830 | 1320 -28% 1320 | 1515 15%
14 LPKR 1020 | 1035 1% 1035 | 720 -30%
15 LPPF 1500017600 17% 17600 (15125 -14%
16 LSIP 1890 | 1320 -30% 1320 1740 32%
17 MIKA 0 |[2400 0% 2400 | 2570 7%
18 MPPA | 3050 | 1825 -40% 1825 | 1480 -19%
19 PGAS 6000 | 2745 -54% 2745 12700 -2%
20 PTPP 3575 | 3875 8% 3875 | 3810 -2%
21 PWON 515 | 496 -4% 496 | 565 14%
22 SILO 13700 | 9800 -28% 9800 [10900 11%




23 SMGR [16200|11400 -30% 114009175 -20%

24 SMRA | 1550 [ 1650 6% 1650 | 1325 -20%
25 SSMS 1665 | 1950 17% 1950 |1400 -28%
26 TLKM | 2865 | 3105 8% 3105 3980 28%

27 UNTR |17350(16950 -2% 1695021250 25%
28 UNVR |32300(37000 15% 3700038800 5%
29 WIKA | 3680 | 2640 -28% 2640 [2360 -11%
30 WSKT [ 1470 | 1670 14% 1670 | 2550 53%
Sumber :www.idx.ac.id

Berdasarkan tabel 1.2 diketahui bahwa pada periode 29 Desember
2014 - 29 Desember 2015, harga saham yang mengalami peningkatan tertinggi
adalah saham UNVR, yatu dari Rp 32.300 per lembar pada Desember 2014
meningkat menjadi Rp 37.000 per lembar pada 29 Desember 2015, sehingga
harga saham mengalami peningkatan sebesar Rp 4.700 per lembar.
Sedangakan harga saham yang mengalami penurunan terbesar pada periode
tersebut adalah saham ITMG vyaitu dari harga Rp 15.375 per lembar pada 29
Desember 2014 turun menjadi Rp 5.725 per lembar pada 29 Desember 2015,
sehingga harga saham mengalami penurunan Rp 9650 per lembar.

Selanjutnya untuk periode 29 desember 2015 - 29 Desember 2016,
harga saham yang mengalami peningkatan tertinggi adalah saham ITMG,
yaitu dari Rp 5.725per lembar 29 Desember 2015 meningkat menjadi Rp
16.875 per lembar pada 29 Desember 2016, sehingga harga saham mengalami
peningkatan sebesar Rp 11.150 per lembar. Sedangkan harga saham yang
mengalami penurunan terbesar pada periode tersebut adalah saham INTP yaitu
dari harga Rp 22.325 per lembar pada 29 Desember 2015 turun menjadi Rp
15.400 per lembar pada 29 Desember 2016, sehingga harga saham mengalami

penurunan Rp 6.925 per lembar.
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Laporan keuangan merupakan cermin dari kondisi keuangan dari suatu
perusahaan atau badan usaha. Untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan
yang dapat dilakukan dengan melaksanakan analisis laporan keuangan.
Analisis laporan keuangan memungkinkan investor untuk mengetahui
kekuatan dan kelemahan, mengidentifikasi perkembangan dan trend
perusahaan serta mengevaluasi tingkat efisisensi perusahaan dan memperoleh
gambaran secara umum Kkarakteristik operasi kinerja perusahaan, pada
dasarnya harga saham akan ditunjukkan oleh interaksi penawaran dan
permintaan saham tersebut.

Kinerja keuangan perusahaan merupakan salah satu faktor yang dilihat
investor, untuk menentukan dalam membeli saham pemakaian rasio keuangan
dalam mewakili kinerja keuangan berdasarkan pada hasil penelitian terdahulu
membuktikan bahwa terdapat pengaruh yang kuat antara rasio keuangan
dalam mengukur dan memprediksi kinerja keuangan.

Didalam kinerja keuangan terdapat beberapa rasio keuangan yang
dapat mencerminkan kondisi keuangan dan kinerja suatu perusahaan. Rasio-
rasio keuangan tersebut digunakan untuk menjelaskan kekuatan dan
kelemahan dari kondisi keuangan suatu perusahaan serta dapat memprediksi
harga saham di pasar modal. Rasio yang dapat digunakan untuk mengambil
kebijakan dalam membeli atau menjual saham diantaranya CR (Current Rtio),
DER (Debt to Equity Ratio) , ROA (Return On Asset), ROE (Return On
Equity), dan variabel EPS (Earning Per Share).

Rasio keuangan salah satu bentuk informasi akuntansi yang penting

dalam proses penilaian kinerja perusahaan sehingga dengan rasio keuangan
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tersebut dapat mengungkapkan kondisi keuangan perusahaan maupun Kinerja
yang telah di capai perusahaan untuk suatu periode tertentu. Ukuran Kinerja
perusahaan yang paling tepat dan banyak di gunakan adalah kinerja keuangan
yang di ukur dari laporan keuangan. Laporan keuangan merupakan cermin
dari kondisi keuangan dari suatu badan usaha atau perushaan.

CR (Current Ratio), merupakan rasio untuk mengukur kemampuan
perusahaan membayar kewajiban jangka pendek untuk utang yang segera
jatuh tempo pada saat ditagih secara keseluruhan. DER (Debt to Equity Ratio),
merupakan rasio utang yang digunakan untuk mengukur tingkat penggunaan
hutang terhadap modal sendiri yang dimiliki perusahaan. ROA (Return On
Asset), merupakan rasio yang menggambarkan sejauh mana aset-aset yang
dimiliki perusahaan bisa menghasilkan laba. ROE (Return On Equity),
merupakan rasio yang digunakan untuk mengukur besarnya pengembalian
terhadap investasi para pemegang saham. Angka tersebut menunjukkan
seberapa baik manajemen memanfaatkan investasi para pemegang saham, dan
EPS (Earning Per Share), merupakan rasio pasar yang menunjukkan bagian
laba untuk setiap saham. Dengan menggunakan analisis rasio tersebut kita bisa
mengetahui apakah suatu kinerja keuangan perusahaan memberikan pengaruh
terhadap harga saham.

Menurut Saidurrahman peneliti terdahulu dari hasil penelitiannya
tentang “Analisis Kinerja Keuangan perusahaan Yang Terdaftar Pada Jakarta
Islamic Index (JII)”, Kinerja keuangan perusahaan sangat berpengaruh

terhadap saham yang telah diterbitkan perusahaan bagi investor. Kinerja
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keuangan tersebut dapat diukur dengan menggunakan rasio keuangan yang
telah ditetapkan perusahaan, karena rasio keuangan yang merupakan suatu
informasi dapat menggambarkan hubungan antara berbagai macam akun
(account) dari laporan keuangan dan juga dapat mencerminkan keadaan
keuangan serta hasil operasional perusahaan yang akan berpengaruh terhadap
tingkat kenaikan return saham.

Menurut Irfan Maulana peneliti terdahulu dengan judul ‘“Analisis
Kinerja Keuangan Terhadap Harga Saham Perusahaan Perbankan Yang
Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Tahun 2010-2012”, dalam hasil
penelitiannya Kinerja keungan berpengaruh signifikan dan bersifat positif
terhadap harga saham.

Sebagaimana yang telah diuraikan dari latar belakang masalah diatas
peneliti tertarik untuk meneliti tentang, Pengaruh Kinerja Keuangan
Terhadap Harga Saham Syariah (JIl) yang Terdaftar Di Bursa Efek

Indonesia (BEI) Tahun 2014-2016.

. Batasan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah diatas maka penulis membatasi
permasalahan yang diteliti dimana variabel yang digunakan dalam analisis ini
yaitu variabel CR (Current Rtio), DER (Debt Equity Ratio) , ROA (Return On
Asset), ROE (Return On Equity), dan variabel EPS (Earning Per Share). Dan
peneliti juga membatasi tahun penelitian, penelitian ini diambil dari tahun

2014-2016.
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C. Rumusan Masalah
Dari latar belakang diatas dapat diuraikan rumusan masalahnya
sebagai berikut :

1. Apakah kinerja keuangan (variabel CR, DER, ROA, ROE, dan EPS)
berpengaruh signifikan terhadap harga saham syariah (JII) yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016 ?

2. Variabel manakah yang paling dominan berpengaruh signifikan terhadap
harga saham syariah (JIl) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2014-2016 ?

3. Bagaimana tinjauan ekonomi Islam terhadap pengaruh kinerja keuangan
terhadap harga saham syariah (JI1) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

tahun 2014-2016 ?

D. Tujuan Penelitian

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah:

a. Untuk mengetahui kinerja keungan (variabel CR, DER, ROA, ROE, dan
EPS) berpengaruh signifikan terhadap harga saham syariah (JII) yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun 2014-2016.

b. Untuk mengetahui variabel yang paling dominan berpengaruh signifikan
terhadap harga saham syariah (JIl) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
tahun 2014-2016.

c. Untuk mengetahui tinjauan ekonomi Islam terhadap pengaruh Kkinerja
keuangan terhadap harga saham syariah (JIl) yang terdaftar di Bursa Efek

Indonesia tahun 2014-2016.
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E. Kegunaan Penelitian
Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Bagi Penulis
Disamping menambah pengalaman dan menjadi pembanding
antara ilmu yang diperoleh dibangku kuliah dalam aplikasi nyata di dunia
kerja dan publik juga sebagai syarat untuk mencapai gelar sarjana.
b. Bagi Praktisi
Diharapkan penelitian ini menjadi masukan bagi para praktisi
mengenai pengaruh kinerja keuangan terhadap harga saham syariah.
c. Bagi Akademis
Sebagai pengetahuan mengenai pengaruh publikasi laporan
keuangan terhadap minat berinvestasi dan sebagai acuan referensi serta

sebagai bahan penunjang untuk penelitian selanjutnya.

F.. Metode Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di IDX kantor perwakilan Riau, Jalan
Sudirman No. 47 Pekanbaru. Penelitian ini dilakukan untuk meneliti
pengaruh kinerja keuangan (CR, DER, ROA, ROE, dan EPS) terhadap
harga saham syariah (JIl) yang terdaftar di Bursa efek indonesia (BEI)
tahun 2014-2016.
2. Jenis dan Sumber Data
a. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis

data sekunder yaitu data yang diperoleh atau dikumpulkan oleh orang



15

yang melakukan penelitian dari sumber-sumber yang telah ada. Data
ini biasanya diperoleh dari perpustakaan atau dari laporan-laporan
penelitian terdahulu™.
b. Sumber Data
Sumber data pada penelitian ini adalah dari perusahaan yang
secara konsisten terdaftar di indeks saham Jakarta Islamic Indeks tahun
2014-2016. Data sekunder pada penelitian ini berupa data laporan
keuangan perusahaan yang diperoleh dengan mengunjungi BEI kantor
perwakilan Riau dan Melaui website www.idx.co.id serta website
resmi perusahaan-perusahaan tersebut.
3. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek dan
subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang diterapkan
oleh peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya*?. Populasi dalam
penelitian ini adalah seluruh perusahaan multifinansial yang masuk dalam
daftar saham syariah (JIl) yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia tahun
2014-2016.
Sampel adalah bagian atau jumlah yang dimiliki oleh populasi
tersebut™. Berdasarkan populasi diatas, maka penulis mengambil sampel
yakni sebanyak 30 emiten, karena populasi kurang dari 50 emiten maka

peneliti menggunakan teknik total sampling, yaitu teknik pengambilan

1 |gbal Hasan, Analisis Data Penelitian Dengan Statistik, (Jakarta: PT Bumi Aksara,
2004), h.19

12 Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif dan R & D, (Bandung :
Alfabeta, 2016) Cet ke -23, h.215

B Loc.cit, h.215


http://www.idx.co.id/
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sampel dari semua populasi**. Yang ditentukan dengan kriteria sebagai

berikut :

a. Perusahaan yang masuk daftar saham syariah (JII) yang terdaftar di
BEI selama periode 2014-2016.

b. Perusahaan yang memperdagangkan sahamnya secara aktif di BEI
selama periode 2014-2016.

c. Data laporan keuangan tahunan sesuai kebutuhan data dalam analisis
selama periode penelitian.

4. Teknik Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder. Data sekunder yaitu data yang diperoleh secara tidak lansung
melalui media perantara. Data sekunder pada umumnya, berupa bukti atau
catatan laporan historis yang tersusun dalam arsip yang terpublikasi.

Untuk mengumpulkan data-data yang diperlukan dan dibutuhkan dalam

penelitian ini. Maka penulis menggunakan beberapa teknik, yaitu:

a. Studi Kepustakaan, yaitu metode pengumpulan data yang dilakukan
dengan cara mengumpulkan berbagai literatur, jurnal, peraturan, dan
standar perundang-undangan serta bahasan tertulis lainnya.

b. Dokumentasi, yaitu catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen ini
biasanya berbentuk tulisan, gambar atau karya-karya monumental dari

seseorang.

% 1bid, h.218
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c. Website, yaitu data yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek
Indonesia dengan situs : http://www.idx.ac.id.
5. Teknik Analisis Data
Dalam penelitian ini teknik analisis data yang digunakan adalah
teknik analisis data kuantitatif, yaitu melakukan analisis melalui
pengukuran data yang berupa angka-angka dengan metode statistik.
Perhitungan dengan metode statistik dilakukan dengan bantuan program
SPSS (Statistical Program for Social Science).
a. Analisis Statistik Deskriptif
Statistik deskriptif dilakukan guna mengetahui gambaran data
yang akan dianalisis™. Analisis ini akan menghasilkan nilai minimum,
maksimum, Mean (rata-rata) dan standar deviasi  untuk
mendeskripsikan variabel penelitian, sehingga secara koseptual mudah
dimengerti.
b. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik meliputi sebagai berikut :
1. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam
sebuah model regresi, variabel dependen, variabel independen atau
keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. Terdapat dua

cara yang dapat digunakan untuk mengetahui apakah residual

> Hartono, SPSS 16.0 Analisis Data Statistika dan Penelitian, (Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), cet. Ke-6, h. 29.


http://www.idx.ac.id/
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tersebut berdistribusi normal atau tidak, yaitu : (1) statistik non
parametik Kolmogorov-Sminov; (2) analisis grafik.'®
2. Uji Multikolinieritas
Uji Multikolinieritas bertujuan untuk menguji apakah
dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel
bebas (variable independen). Model regresi yang baik seharusnya
tidak terjadi korelasi diantara variabel independen. Untuk
mendeteksi ada tidaknya multikolinieritas didalam regresi ada
beberapa cara, yaitu dengan melihat nilai Tolerance dan Variance
Inflation Factor (VIF). Apabila tidak terdapat variabel bebas yang
memiliki nilai Tolerance kurang dari 0,10 atau VIF lebih dari 10,
maka dapat disimpulkan tidak ada multikolonieritas antara variabel
bebas dalam regresi.
3. Uji Autokorelasi
Uji autokorelasi bertjuan untuk menguji apakah dalam
model regresi linier antara kesalahan penganggu pada periode t
dengan kesalahan penganggu pada periode sebelumnya (t-1). Uji
ini dilakukan pada time series. Pengujian autokorelasi dapat
dilakukan dengan uji Durbin-Watson (DW).
4. Uji Heteroskedastisitas
Uji Heteroskedistisitas digunakan untuk menguji model

regresi apakah terdapat ketidakasamaan varians dari residual satu

16 Ghozali, “Aplikasi Analisis Multivariate dengan Program SPSS”, (Semarang: UNDIP,
2011), Edisi Keempat, h.110
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pengamatan yang lain. Heteroskedististas muncul karena residual
yang diamati tidak memiliki varians yang konstan dari observasi
satu dengan yang lainnya. Jika varians dan residual satu pengamat
ke pengamat yang lain tetap, maka disebut homoskedastistas, dan
jika sebaliknya maka dsebut heteroskedistisitas. Hal tersebut dapat
dilihat dari: a) jika terdapat pola tertentu, seperti titik-titik yang
membentuk suatu pola tertentu yang teratur maka terjadi
heteroskekedistisitas; b) jika tidak terdapat pola yang jelas dan juga
titik-titik yang menyebar di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu
Y, maka tidak terjadi heteroskedistisitas.
c. Analisis Regresi Linear Berganda
Metode ini digunakan untuk mengetahui hubungan antara lebih
dari satu variabel bebas dengan variabel terikat. Adapun bentuk umum
dari regresi linear berganda secara metematis adalah sebagai beirikut:

HS =a+ bl CR + b2 DER + b3 ROA + b4 ROE + b5 EPS + ¢

Keterangan :

HS = Harga saham

a = Konstanta

b = Koefisien regresi masing-masing variabel bebas
CR = Current Ratio

DER = Debt to Equity Ratio

ROA = Ratio On Asset

ROE = Ratio On Equity

EPS = Earning Per Share

e = Variabel Pengganggu (residual)
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d. Uji Hipotesis Penelitian
1. Uji Statistik t

Uji t dilakukan pada pengujian hipotesis secara parsial,
untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh variabel independen
secara individual terhadap variabel dependen. Pengujian dilakukan
dengan membandingkan antara t hitung dengan t tabel.

Dalam melakukan uji parsial melalui uji-t, setiap software
akan menghitung nilai t-hitung secara otomatis. Sedangkan untuk
memperoleh nilai t-tabel ditentukan oleh tingkat signifikansi o
sebesar 5%. Ketentuan uji t adalah:

a. Bila t hitung < t tabel ; variabel bebas secara individu tidak
berpengaruh terhadap variabel tak bebas.
b. Bila t hitung > t tabel ; variabel bebas secara individu
berpengaruh terhadap variabel tak bebas.
2. Uji Statistik F

Uji F dilakukan untuk mengetahui apakah variabel
independen yang digunakan dalam model penelitian mempunyai
pengaruh terhadap variabel dependen. Adapun hipotesisnya adalah:
Ha : Pengaruh Kinerja dengan CR, DER, ROA, ROE,

EPS, secara simultan berpengaruh secara signifikan
terhadap harga saham syariah (JIl) yang terdaftar di
Bursa Efek Indonesia periode Januari 2014 -

Desember 2016
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Ho . Pengaruh Kinerja dengan variabel CR, DER, ROA,
ROE, EPS, secara simultan tidak berpengaruh secara
signifikan terhadap harga saham syariah (JII) yang
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode Januari
2014 — Desember 2016

Cara pengujiannya adalah :

a. Bila F hitung > F tabel ; maka Ha diterima dan Ho ditolak

b. Bila F hitung < F tabel ; maka Ha ditolak dan Ho diterima

3. Koefisien Korelasi (r) dan Koefesien Determinasi (R%)

Koofisien determinasi digunakan untuk mengetahui
seberapa besar hubungan dari beberapa variabel dalam pengertian
yang lebih jelas. Koofisien determinasi akan menjelasakan
seberapa besar perubahan atau variasi suatu variabel bisa
dijelaskan oleh perubahan atau variasi pada variabel yang lain*’.

Besarnya koefisien determinasi ini adalah 0 sampai dengan
1 Nilai R? yang kecil berarti kemampuan variabel-variabel
independen dalam menjelaskan variasi variabel dependen amat
terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel
independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan
untuk memprediksi variasi variabel dependen. Koefesien korelasi
ialah pengukuran statistik kovarian atau asosiasi antara dua

variabel. Besarnya koefesien korelasi berkisar antara +1 s/d -1.

"Budi Purbayu Santosa dan Ansari, Analisis Statistik dengan Microsoft Excel & SPSS,
(Yogyakarta: Andi Offset, 2005), h. 125
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Koefesien korelasi menunjukkan kekuatan (strength) hubungan

linear dan arah hubungan dua variabel acak. Jika koefesien korelasi

positif, maka kedua variabel mempunyai hubungan searah.

6. Variabel - variabel Penelitian

profitabilitas.

Tabel 1.3
Variabel Defenisi Indikator Sub Skala
Variabel Indikator Pengukuran
Harga [Harga yangl. Rata-rata harga Harga Pasar|Rasio
Saham ferbentuk disaham penutupan 10, Saham
(Y) |ursa efek danhari perdagangan
selalu sebelum publikasi
mengalami annual report dan 10
fluktuasi  darihari perdagangan
waktu ke waktu.setelah annual report
masing-masing obyek
penelitian.
Kinerja [Pencapaian 1.CR Rasio
Keuanganprestasi 2. DER
(X)  |perusahaan pada3. ROA
suatu  perioded. ROE
yang 5. EPS
menggambarkan
kondisi
kesehatan
keuangan
perusahaan
dengan
indikator
kecukuan
modal,
likuiditas  dan
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G. Kerangka Penelitian

Gambar 1.1

Current Ratio
(CR)
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[ Earning Per Share

H. Sistematika Penulisan

Untuk memberikan gambaran secara garis besar tentang apa yang

menjadi isi dari penulisan skripsi ini maka dikemukakan susunan dan

rangkaian masing-masing bab, sebagai berikut:

BABI1 : PENDAHULUAN
Bab ini menguraikan latar belakang, batasan masalah, rumusan
masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, metode

penelitian, dan sistematika penulisan.



BAB I1

BAB 111

BAB IV

BAB V
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: GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

Bab ini menyajikan uraian secara ringkas tentang gambaran
umum perusahaan yaitu mengenai sejarah singkat BEI dan

Jakarta Islamic Index (JI1).

: LANDASAN TEORI

Bab ini berisi tentang tinjauan teoritis atau landasan teori yang
berisi tentang pasar modal syariah, saham syariah, laporan
keuangan, harga saham, rasio keuangan, penelitian terdahulu, dan

hipotesis.

: HASIL DAN PEMBAHASAN

Bab ini menguraikan tentang deskriptif objek penelitian, analisa

data dan pembahasan hasil penelitian.

- PENUTUP

Bab ini menguraikan tentang simpulan atas hasil pembahasan
analisa dan penelitian, dan saran-saran yang bermanfaat untuk

penelitian selanjutnya.

DAFTAR PUSTAKA



